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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode penelitian secara umum dapat diartikan seb&mara
iimiah untuk mendapatkan data dengan tujuan damraan tertentu”
(Sugiyono, 2006: 3). Penelitian ini menggunakanateteksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya pehgantara variabel
bebas dengan variabel terikat, dengan kata lairodeeteksperimen ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat daatu perlakuan.
Sebagaimana yang dinyatakan dalam Sugiyono (2@19:dahwa metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai “deetpenelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tert@rhadap yang lain

dalam kondisi yang terkendalikan”.

B. Desain Eksperimen
Adapun desain eksperimen yang digunakan ad@laé Group
Pretest-Posttest Design, yaitu dilakukan pengukuran awalré-test)
sebelum diberikan perlakuan yang akan dilakukamandglangka waktu
tertentu pada satu kelompok subjek, kemudian diaepost-test setelah
perlakuan sebagai pengukuran akhir, sehingga hmesiakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat dibandingkaangdn keadaan

sebelum perlakuan. Desain ini dapat digambarkaagselberikut:
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O: X o7

(Sugiyono, 2006: 111)

Gambar 3. 1 Rancangan Desain Eksperimen

Keterangan :

O = nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan

O = nilai post-test (setelah perlakuan)

. Populas dan Sampel Pendlitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini diambil daopulasi yang ada.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dbjek/subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yangethpkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanr(gugiyono, 2006:
117). Yang menjadi populasi pada penilitian iniladeanak tunarungu di
TK | SLB-B Prima Bhakti Mulya Kota Cimabhi.

Adapun sampel yang menjadi subjek pada penelittaradalah 7
orang anak tunarungu di TK | SLB-B Prima Bhakti alKota Cimabhi.
"Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéikg dimiliki oleh

populasi tersebut” (Sugiyono, 2006: 90).
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Tabel 3.1 Subjek Pendlitian

No Nama Anak L/P Kelas
1 |IC P TK 1
2 | DN L TK 1
3 | HS P TK 1
4 | AL P TK1
5 | DK L TK 1
6 | RK L TK 1
7 | TL L TK1

D. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti ingin mengetahui perubahan pencapaian kgman
mengenal bilangan 1 sampai 10 pada anak tunarudguSLB-B Prima
Bhakti Mulya Kota Cimahi dengan menggunakan persargpermainan
bowling adaptif.

Teknik —pengumpulan data yang akan dilakukan vyaitu
menggunakan alat pengukuran data berbentukptedest dan post-test).
Tes vyang digunakan tes tindakan. Tes tindakannydu yanak
diintruksikan  menghitung jumlah pin yang telah nitkan pada
kelompok pin A dan menunjukkan lambang bilangataranl sampai 10
pada kelompok pin B yang sesuai dengan jumlah mngytelah
dijatuhkan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengiampdata

adalah sebagai berikut:
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a. Melakukan tes awap(e-test)
Pre-test (tes awal) dilakukan untuk mengukur kemampsubjek
penelitian sebelum diberikan perlakuan.

b. Memberikan perlakuan
Bentuk perlakuannya adalah berupa penerapan pexmdiowling
adaptif dalam meningkatkan kemampuan mengenaldalai sampai
10 pada anak tunarungu TK | SLB-B Prima Bhakti Muli{ota
Cimabhi.

c. Melakukan tes akhimppst-test)
Tes akhir dilakukan untuk mengukur kembali kemampsabjek
penelitian setelah diberikan perlakuan.

d. Memberikan skor pada setiap jawaban anak sesuajadekriteria

penilaian yang telah ditetapkan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah “suatu alat yang diganauntuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang dian{&tiigiyono, 2006:
148). Sedangkan Arikunto (2002: 136) menyatakarwiah Instrumen
penelitian adalah “alat atau fasilitas yang digamableh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dsimye lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematiingga lebih mudah

diolah”.



34

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datda pa
penelitian ini adalah dalam bentuk tes hasil beléahievement test),
yaitu tes kemampuan mengenal bilangan dengan tmdak

Penggunaan instrumen dalam bentuk tes pada panelitii
bertujuan untuk mengumpulkan data pencapaian kenmammengenal
bilangan 1 sampai 10 pada anak tunarungu TK | SLBriBna Bhakti
Mulya Kota Cimahi sebelum dan setelah memperolelakgean.Hal yang
ingin diketahui pada penelitian ini yaitu bagaimaengaruh permainan
bowling adaptif yang diterapkan terhadap peningkatan kemam
mengenal bilangan 1 sampai 10 pada anak tunarudguSLB-B Prima
Bhakti Mulya Kota Cimahi.

Langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian adalah
sebagai berikut:

a. Membuat kisi-kisi
Kisi-kisi disesuaikan dengan kompetensi dasar karikulum

TK | SLB-B Prima Bhakti Mulya Kota Cimabhi.

Tabd 3.2 Kisi-kis Instrumen

F:/;rﬁ:gn Tujuan Jenis Tes Indikator N;;;?r Jggﬁh
Kemampuan | 1. Siswa dapat | Perbuatan 1. Menghitung |1, 3,5, 10
mengenal menghitung jumlah benda| 7, 9,
bilangan 1 jumlah bendal 1 sampai 10 | 11, 13,
sampai 10 1 sampai 10 15, 17,

19
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2. Siswa dapat 2. Mencocokkan| 2, 4, 6, 10
mencocokkar jumlah benda]| 8, 10,
jumlah bendal dengan 12, 14,
dengan lambang 16, 18,
lambang bilangan 1 20
bilangan 1 sampai 10
sampai 10

b. Penyusunan butir soal
Butir soal yang dibuat disesuaikan dengan indikatang telah
ditentukan dalam kisi-kisi, soal yang dibuat bergm?20.

c. Kriteria penilaian
Penilaian digunakan untuk mendapat skor hasil &elajengan
penerapan permainamowling adaptif sebagai data dalam penelitian
ini.
Skor 0, jika anak tidak dapat menjawab soal yabgrikan.

Skor 1, jika anak dapat menjawab soal dengan benar.

F. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Pendlitian
Dalam melaksanakan penelitian, dibutuhkan suatsigg@an yang
mendukung kelangsungan pengumpulan data yang idigeroleh.
Adapun persiapan yang dilakukan oleh peneliti dda&bagai berikut:
a. Studi Pendahuluan
Kurang lebih dua minggu peneliti melakukan studi

pendahuluan umtuk memperoleh permasalahan yangcaladit.
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Peneliti juga mencari informasi tentang kondisi timpat
penelitian, untuk mengetahui secara jelas kondisjek yang akan

diteliti.

. Mengurus Perizinan
Prosedur yang harus ditempuh sebelum melakukan
penelitian adalah mengurus surat perizinan pelaaapenelitian.

Hal ini dilakukan untuk memenuhi kelengkapan adstrasi

penelitian sesuai dengan ketentuan yang berlakeli@enelewati

beberapa tahapan dalam mengurus permohonan suirat iz
melaksanakan penelitian, yaitu:

1) Pengurusan surat izin dimulai dari surat keputusan
pembimbing dari jurusan PLB dengan diajukannya gsap
kepada dekan fakultas (FIP) untuk mendapatkan surat
pengantar kepada Rektor.

i) Surat pengantar dari Rektor UPI disampaikan kepégfzala
Badan Kesatuan dan Pemberdayaan Masyarakat Ko@hCim

i) Dari Badan Kesatuan dan Pemberdayaan Masyarakat Kot
Cimahi tersebut peneliti dapat menyerahkan suratipan

kepada pihak sekolah yang akan dijadikan tempa|ibiem

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat sebagam acu

dalam mengajar di dalam kelas, sehingga penalaktkeluar dari
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rencana yang telah dibuat dan mendapatkan data-gkatg

diperlukan. Rencana Pelaksanaan Pembel ajaran terlampir)

. Menyusun dan Melakukan Uji Coba Instrumen Penalitia

Peneliti  menyusun instrumen  penelitian  untuk
mengumpulkan data. Instrumen disusun dalam bergskyang
berupa tes perbuatan. Soal dalam instrumen ada&ightiung
jumlah pin bowling pada kelompok pin A dan mencocokkan
jumlah pin tersebut dengan lambang bilangan aritasampai 10
yang ada pada pivowling di kelompok pirbowling B.

Setelah instrumen selesai disusun, instrumen tetrskbji
validitasnya dengan meminta penilaian para aplidgément
expert). Para ahli yang diminta pendapatnya yaitu 1 ordosgen
bidang tunarungu (Drs. Dudi Gunawan, M.Pd) dan 21 giLB-B
Prima Bhakti Mulya (Dra. Siti Julaeha, dan Elly kalawati,
S.Pd).

Instrumen diuji reabilitasnya dengan diujicobakaada
subjek yang memiliki karakteristik sama atau mematiek
karakteristik subjek yang sebenarnya yaitu sisweriungu yang
belum mampu mengenal bilangan 1 sampai 10. Insttume
diujicobakan pada siswa di SLB-B Prima Bhakti Mulyang

berjumlah 7 orang.
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2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian tentang penerapan perméioahing
adaptif dalam meningkatkan kemampuan mengenaldalad sampai
10 pada anak tunarungu TK 1 di SLB-B Prima Bhaktuly4,

terangkum dalam jadwal pelaksanaan penelitian sebagikut:

Tabel 3.3 Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

No | Hari dan Tanggal Kegiatan
13t ?/Téret 2010 | Pre-tes

2h ‘April 2010 Rre-tes

3 ;QaAt;)u“I 2010 Perlakuan (sesuai dengan RPP)
4 girgir?‘l’zom Perlakuan (sesuai dengan RPP)
5 f3e IZ;?i'I 2010 Perlakuan (sesuai dengan RPP)
6 i?a\lgril 2010 Perlakuan (sesuai dengan RPP)
7 TSarR:;nl 2010 Perlakuan (sesuai dengan RPP)
8 | 5 lZSo?i'l 2010 | Posttes

0 |5 kX:J’rn 2010 | Posttes

. Uji Coba Instrumen Penelitian

Instrumen yang disusun diuji cobakan terlebih dahDlata hasil uji
coba selanjutnya diolah dan dianalisis. Setiapr lmai@l dinilai, butir soal
yang tidak memenuhi persyaratan, dibuang atau idireWji coba
dilaksanakan untuk memperoleh gambaran mengenaditaal dan

reliabilitas instrumen penelitian. Langkah-langkangujian intrumen tes
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kemampuan mengenal bilangan 1 sampai 10 pada anakuhgu TK 1

SLB-B Prima Bhakti Mulya adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Validitas yaitu berkenaan dengan ketepatan afsnelitian

terhadap konsep yang dinilai dimana validitas markam suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidaauakesahihan
sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan egkdbila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Untuk mengukur ved&li ini
digunakan validitas isi yaitu membandingkan isitim$ien dengan
materi pelajaran yang telah diajarkan. Pengujiardilakukan oleh 3
orang ahli yaitu 1 dosen bidang tunarungu dan 2 @irB-B Prima
Bhakti Mulya, dengan rumus :

F
=— x 100 %
N

Keterangan :

P = Skor / persentase
N = Jumlah Penilai

F = Jumlah Cocok

(perhitungan validitas instrumen terlampir)

Dari hasil penilaian butir soal dapat disimpulkadhWwa instrumen
penelitian tersebut dinyatakan valid karena pealaibanyak

memberikan kriteria cocok.
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2. Uji Redlibilitas

Reliabel mengandung arti bahwa instrumen tersebktip baik
sehingga mampu mengungkap data yang dipercayaurms yang
reliabel akan menghasilkan data yang reliabel jutRengujian
reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara ekate maupun
internal. Secara ekternal pengujian dapat dilakudemgan test-retest
(stability), equivalen, dan gabungan keduanya. Secara ihterna
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan mengaiglkonsistensi
butir-butir yang ada pada instrumen dengan tekrgktentu”

(Sugiyono, 2008 : 130).

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini diukuendan cara
internal reliabilitas karena mencobakan instrumanya sekali saja.
Pengujian ini menggunakan teknik KR.20 dengan rursekagai

berikut :

KR.20=

(Sugiyono, 2006 : 186)

Keterangan :

reliabilitas secara keseluruhan

==
I

X
I

jumlah item dalam instrumen

pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab padaite
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g =1p

S2 = varians total

Untuk menghitung reliabilitas instrumen mengunatekmik belah
dua dari Kuder Richardson (KR. 20). Sebelumnya menerlebih

dahulu $ (varians skor) atau standar deviasi, yang rumuadgéah :

NYX*3(X)?
n (n-1)
(Arikunto, Suharsimi. 2005 : 97)
Perhitungan hasil coba instrumen
Diketahui : N =7
1) Menghitung jumlah varians skor

S? = Varians Skor

NYX® ¥(X)?
n(n-1)
7. 1347 = (95)
7(7-1)
9429 — 9025
7 (6)

404
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= 96
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2) Maka menghitung reliabilitas instrumen

K S%-Ypq
KR.20 = 3 e
(k—-1) S?2

20 9,6 - 2,04

= < >
(20-1) 9,6
20 7,56
= < >
19 9,6
= 1,05 (0,78)
= 0,819
Tabd 3.4

Klasifikas Analisis Reliabilitas Tes (Arikunto, 2002)

Nilai r Interpretasi
0,000 — 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap instampenelitian

maka diperoleh harga r= 0,819. Jika ini diinterpretasikan, maka
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tergolong pada koefisien reliabilitas sangat tingghingga instrumen

tersebut reliabel dan dapat digunakan sebagaumsitn penelitian.

H. Pengolahan dan Analisis Data
Pada pengolahan dan analisis data, hipotesis dagamdlitian ini
akan diolah dengan menggunakan uji pasang bertadeoxon.

Penggunaan uji bertanda Wilcoxon ini- digunakan rkaredapat

digunakan dalam penelitian eksperimen dengan jursdathpel terbatas,

disamping itu uji Wilcoxon tidak memerlukan uji mealitas.urutan
rangking yang terdapat pada uji pasang ini bersifsolut atau mutlak
artinya tidak dapat berubah.

Dalam penggunaan tes rangking bertanda Wilcoxodapat
langkah-langkah yang harus dilakukan, yaitu sebagkut:

1. Pengkodean terhadap siswa.

2. Mengelompokkan data hagite-test dan hasipost-test.

3. Pemeriksaan hasil tes.

4. Pemberian skor terhadap hasi-test (X;) danpost-test (Y;).

5. Untuk membuat setiap pasangan, ditetapkan selisitarida (B
antara kedua skornya.

6. Membuat rangking dari harga-harga ;)(Danpa memperdulikan
tanda. Untuk harga-harga; Pang sama buatlah rata-rata rangking
yang sama.

7. Pemberian tanda positif (+) untuk selisih skor plodan pemberian

tanda negatif ( - ) untuk selisih skor negatif.
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8. Menjumlahkan semua rangking bertanda positif (+#) dangking
bertanda negatif ( - ).

9. Ambilah jumlah yang harga mutlaknya paling kecilridarutan
rangking positif ( + ) maupun negatif ( - ) yandate dijumlahkan.
Harga mutlak terkecil tersebut diberi tandauly

10.Membandingkan nilai gwng Yang diperoleh dengan T dari tabel
nilai-nilai kritis T untuk uji Wilcoxon (Tape) Yang akan digunakan
untuk menguiji hipotesis.

11.Membuat Kesimpulan, yaitu dengan kriteria sebagakht:

Hi :diterima jika Thiung < Ttabel
Ho .dltOlak Jlka -rhitung > Ttabel

7




